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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang telah peneliti uji dari bab sebelumnya. untuk dapat mengetahui dan 

memahami pengaruh kebijakan dividen, profitabilitas dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan dengan good corporate governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

Dalam kesimpulan peneliti akan memaparkan jawaban singkat mengenai batasan 

masalah yang terdapat pada Bab I. Dan dalam saran peneliti akan memaparkan saran-saran 

yang mendukung bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa kebijakan dividen berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Terdapat cukup bukti bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Tidak terdapat cukup bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa good corporate governance mampu memperkuat 

kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan. 
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5. Tidak terdapat cukup bukti bahwa good corporate governance mampu memperkuat 

profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 

6. Terdapat cukup bukti bahwa good corporate governance mampu memperkuat ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa saran 

yang peneliti ingin sampaikan  kepada para pihak terkait, yaitu sebagai berikut: 

1.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi selain price to book value untuk 

mengukur nilai perusahaan, seperti price earning ratio dan tobin’s Q. Dan untuk 

mengukur Good corporate governance sebagai variabel moderasi dapat 

menggunakan proksi selain komite audit, seperti kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan komisaris independen. Peneliti selanjutnya, diharapkan 

tidak hanya menggunakan variabel kebijakan dividen dan ukuran perusahaan 

terhadap nilai perusahaan melainkan dapat menggunakan variabel leverage dan 

struktur modal. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan sektor industri lainnya 

seperti sektor manufaktur.  

 

2. Bagi Investor 

 Investor sebaiknya dapat memberikan perhatian lebih terhadap pembagian 

dividen perusahaan yang ingin diberikan investasi. Investor juga harus lebih 

memperhatikan profitabilitas perusahaan tersebut, seperti pencapaian laba bersih 
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yang diperoleh perusahaan sebagai bentuk pertimbangan dalam mengambil 

keputusan investasi. Tindakan ini dilakukan untuk menjadi pengawas dalam 

berinvestasi karena profitabilitas mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Investor 

juga sebaiknya memperhatikan good corporate governance perusahaan yang ingin 

diberikan investasi seperti memperhatikan frekuensi komite audit dalam 

menyelengarakan rapat, karena semakin sering komite audit melaksanakan rapat 

maka asset perusahaan akan dikelola dengan lebih baik, sehingga perusahaan tersebut 

dapat lebih berkembang menjadi lebih besar yang mana hal ini dapat meningkatkan 

nilai perusahaan. 

 

3. Bagi Perusahaan 

  Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan kinerja keuangan seperti 

profitabilitas, hal ini dikarenakan pencapaian laba yang maksimal dapat 

mempengaruhi dividen yang dibagikan kepada pemegang saham dengan laba yang 

maksimal, maka perusahaan memiliki dana lebih untuk diinvestasikan kepada para 

pemegang saham. Para pemegang saham dalam berinvestasi pastinya berharap 

mendapatkan return berupa dividen, sehingga laba yang maksimal sangat penting 

untuk meningkatkan pandangan investor terhadap perusahaan yang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Sebaiknya perusahaan juga memperhatikan good 

corporate governance yang ada didalam perusahaan. Perusahaan harus memastikan 

bahwa good corporate governance sudah dilaksanakan dengan baik, salah satunya 

dengan melakukan pengawasan terhadap komite audit seperti frekuensi komite audit 

dalam menyelenggarakan pertemuan. Hal ini dikarenakan semakin sering komite 

audit melaksanakan rapat maka perusahaan akan dikelola dengan lebih baik sehingga 
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perusahaan dapat lebih efektif dan efisien, yang mana hal ini dapat meningkatkan 

nilai perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


